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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh ukuran dewan
komisaris, jumlah komisaris independen, komite manajemen risiko (RMC),
reputasi auditor, dan konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan risiko
manajemen perusahaan (ERM) pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2015. Risiko manajemen perusahaan
merupakan variabel dependen yang diukur dengan menggunakan kerangka kerja
COSO yang terdiri dari 108 item.

Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan populasi seluruh
perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia tahun 2012
sampai dengan 2014. Sampel penelitian ini terdiri dari 39 perusahaan. Metode
yang digunakan untuk menentukan sampel penelitian ini adalah metode purposive
sampling. Metode analisis yang digunakan adalan regresi linier berganda dengan

menggunakan teknik SPSS.

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ukuran dewan komisaris,
jumlah dewan komisaris independen, dan komite menajemen risiko (RMC).
Perpengaruh positif terhadap pengungkapan risiko manajemen perusahaan.
Sedangkan reputasi auditor dan konsentrasi kepemilikan tidak berpengaruh

signifikan terhadap pengungkapan manajemen risiko perusahaan.

Kata kunci : Ukuran dewan komisaris, komisaris independen, Komite
manajemen risiko, reputasi auditor, manajemen risiko perusahaan, kerangka kerja
COSO
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect of board size, the
number of independent directors, risk management committee (RMC), the
reputation of the auditor, and the concentration ownership of the company's
disclosure of risk management (ERM) in manufacturing companies listed in
Indonesia Stock Exchange in 2012-2015. Risk management of the company is the

dependent variable is measured using the COSO framework consists of 108 items.

This study uses secondary data with the population of all manufacturing
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2012 until 2014. The research
sample consisted of 39 companies. The method used to determine the sample of
this research is purposive sampling method. method of analysis used multiple
linear regression using SPSS techniques.

Hypothesis testing results show that the board size, the number of independent
board, and a risk management committee (RMC) have a positive influence to the
disclosure of risk management of the company. While the auditor's reputation and
ownership concentration does not significantly influence the company's risk

management disclosure.

Keywords: The size of the board of directors, independent board, Risk
Management Committe, auditor reputation, enterprise risk management, COSO

framework
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap bisnis akan dihadapi permasalahan yang penting yaitu pertumbuhan
pendapatan dan risiko. Risiko merupakan suatu kejadian yang dapat mungkin terjadi
dalam mencapai suatu tujuan. Dalam kegiatan bisnis, risiko biasanya berkaitan
langsung dengan kegiatan aktifitas perusahaan dan investasi. Pada awalnya setiap
investor akan menghindari investasi yang berisiko tinggi, tetapi di dalam investasi
terdapat istilah ~ “high risk bring about high return” yang berarti jika ingin
mendapatkan suatu hal yang lebih (pendapatan), maka risiko yang dihadapi akan lebih
besar juga. Oleh karena itu, pengelolaan risiko yang baik merupakan salah satu hal
yang penting bagi manajemen untuk menciptakan nilai (value creation) bagi

perusahaan (Husaini,2013).

Pada jaman sekarang perkembangan teknologi dan era globalisasi
menyebabkan makin tingginya tantangan yang dihadapi perusahaan dalam mengelola
risiko yang dihadapinya (Beasly et al., 2005). Persaingan di lingkungan dunia usaha
yang begitu kental menimbulkan kebutuhan pengelolaan perusahaan yang baik.
Keberadaan risiko dalam setiap usaha mendorong perusahaan untuk melakukan
pengelolaan risiko yang efektif. Hal ini dilakukan untuk mengurangi potensi kerugian

pada perusahaan dan investor (Handayani,2013).

Perlakuan terhadap risiko mengalami perkembangan sesuai dengan fenomena-

fenomena yang terjadi pada organisasi atau perusahaan. Beretta dan Bozzoland (2004)



berpendapat bahwa peningkatan kompleksitas strategi bisnis, operasional dan
peraturan membuat lebih sulit bagi investor untuk memahami dengan jelas informasi
keuangan tanpa penjelasan yang baik dari faktor risiko. Masalah ini disebabkan karena
sedikit ataupun ketiadaan informasi mengenai hal-hal yang mungkin akan terjadi.
Ketidakpastian hal-hal yang mungkin akan terjadi tersebut dapat berakibat
menguntungkan atau merugikan bagi para investor. Maka dari hal tersebut, investor
memerlukan informasi yang lebih lanjut tentang pengungkapan risiko-risiko

perusahaan dalam membuat keputusan bisnis dan investasi.

Penerapan pengendalian internal secara formal dan terstruktur merupakan
langkah yang tepat bagi perusahaan untuk mengahadapi masalah tersebut.
Pengungkapan manajemen risiko merupakan salah satu bentuk tanggung jawab
perusahaan dalam mengontrol aktivitas manajemen sehingga dapat meminimalisir
terjadinya praktik kecurangan pada laporan keuangan. Penerapan dan pengungkapan
Enterprise Risk Management (ERM) merupakan salah satu cara yang lakukan
perusahaan untuk terlihat lebih baik dibandingkan perusahaan lain dengan

menunjukan transparansi perusahaan (Meizaroh dan Lucyanda,2011).

Manajemen risiko merupakan salah satu ilmu yang menjadi popular saat ini
(Meizaroh dan Lucyanda, 2011). Hal itu dapat dilihat dari banyak kasus perusahaan
yang mengalami masalah keuangan seperti Enron dan World.com. Enron adalah
perusahaan energi di Amerika menjadi pusat perhatian masyarakat luas karena
melakukan manipulasi laporan keuangan yang direncanakan secara sistematis dan
terskruktur. Kasus Enron menyebabkan 4000 pegawai kehilangan pekerjaan yang

tercatat terbesar di Amerika pada saat kejadian tersebut. Kasus Enron juga berdampak



pada JP Morgan Chase dan Citigroup sebagai kreditor terbesar perusahaan tersebut
dan dari kasus Enron dibuat undang-undang reformasi perlindungan investor (The
Company Accounting Reform and Investor Protection Act of 2002) yang
ditandatangani George Bursh tahun 2002. Selain itu ketika krisis keuangan global pada
tahun 2008 banyak perusahaan yang tidak mampu menghadapi krisis tersebut, hal ini
disinyalir bahwa perusahaan belum membangun sistem ERM yang handal. Karena
kasus tersebut, peran lembaga yang mengidentifikasi kecurangan dalam laporan
keuangan menjadi sangat penting. Committee of Sponsoring Organizations Of the
Treadway Commission (COSO) vyaitu lembaga Amerika Serikat yang betujuan
mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan pengelapan laporan keuangan dan
membuat rekomendasi untuk mengurangi kejadian tersebut. Kerangka kerja COSO
mendefinisikan suatu proses yang dipengaruhi oleh dewan, manajemen, dan pihak
lainnya, yang diaplikasikan dalam strategi dan kebijakan perusahaan, didesain untuk
mengidentifikasi kejadian potensial yang akan berdampak pada perusahaan dalam

mencapai tujuan perusahaan.

Fenomena risiko bisnis terjadi pada perusahaan Enron, WordCom, dan krisis
keuangan global tahun 2008 disebabkan karena adanya konflik kepentingan. Pihak
pemilik / investor menginginkan agar potensi kerugian (risiko) seminimal mungkin
sedangkan pihak manajemen berkepentingan membuat profil risiko semenarik
mungkin untuk menarik dana kedalam perusahaan. Untuk membuat profil risiko
sebaik mungkin, pihak manajemen dimungkinkan untuk melakukan kecurangan dalam

pengelolaan laporan perusahaan. Kecurangan tersebut mungkin terjadi terjadi karena



adanya keadaan asimetri informasi. Karena hal tersebut, pengungkapan manajemen

risiko penting dilakukan untuk mengurangi terjadinya konflik.

Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) telah mempublikasikan
pedoman yang menjelaskan pengelolaan Enterprise Risk Management dalam Pedoman
Penerapan Management Risiko Berbasis Governance (PMRG) 2011. Dalam pedoman
tersebut dijelaskan bagaimana tanggung jawab manajemen dalam mengelola
Enterprise Risk Management. BAPEPAM juga meneluarkan peraturan mangenai
manajemen risiko yang diatur dalam LK Nomor: kep-134/BL/2006 tentang: kewajiban
penyampaian laporan tahunan bagi emiten dan perusahaan publik dan Pedoman
PMRG 2011 yang diatur oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG)
tentang tangung jawab manajemen dalam mengelola Enterprise Risk Management
untuk menciptakan lingkungan bisnis yang sehat. Peraturan lain terkait pengungkapan
risiko dalam PSAK No. 60 (Revisi 2010) tentang Instrumen keuangan: Penyajian dan
Pengungkapan Dalam PSAK No.60 (Revisi 2010) disebutkan bahwa informasi
mengenai sifat dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan dapat berupa

pengungkapan kualitatif dan pengungkapan kuantitatif.

Hoyt & Liebenberg (2011) dalam Handayani (2013) menjelaskan program
ERM mempunyai manfaat lebih dengan memberikan informasi yang lebih tentang
profil risiko perusahaan. Hal ini karena outsiders lebih cenderung mengalami kesulitan
dalam menilai kekuatan dan risiko keuangan perusahaan yang finansial dan kompleks.
Adanya ERM memungkinkan perusahaan untuk memberikan informasi ini secara
financial dan nonfinancial kepada pihak luar tentang profil risiko dan memberikan

keyakinan lebih pada perusahaan dalam tranparansi informasi.



Beberapa faktor yang diindikasikan berpengaruh terhadap pengungkapan
Enterprise Risk Management diantaranya ukuran dewan komisaris. Desender (2007)
dalam Husaini (2013) berpendapat bahwa dewan komisaris berperan penting dalam
penerapan manajemen risiko untuk mengawasi dan memastikan perusahaan memiliki
program manajemen risiko yang efektif. Jumlah anggota dewan komisaris yang besar
menambah peluang untuk saling bertukar informasi dan keahlian sehingga

meningkatkan kualitan ERM.

Penelitian Beasly et al. (2005) menunjukan kehadiran komisaris independen
dapat meningkatkan kualitas pengawasan atas implementasi manajemen risiko dan
audit sehingga dapat mengurangi risiko kecurangan dan perilaku oportunistik manajer.
Indriani  (2014) berpendapat dalam pengungkapan risiko, perusahaan harus
mencantumkan porsi komisaris independen. Karena perusahaan dengan tingkat
proprosi dewan komisaris yang lebih tinggi biasanya akan mendapat tuntutan untuk
memberikan informasi yang lebih banyak demi menyeimbangkan tingkat risiko dan
reputasi pribadi mereka. pada penelitian O’Sullivan (1997) dalam Meizaroh dan
Lucyanda (2011) menyimpulkan bahwa perusahaan dengan persentase direksi

independen yang semakin tinggi maka lebih memperhatikan risiko perusahaan.

Risk Management Committee (RMC) atau dikenal dengan nama Komite Risiko
adalah sekumpulan manajer senior/perwakilan dari setiap departemen yang
menganalisis audit internal yang membantu analisis risiko pada perusahaan.
Perusahaan perbankan sudah menerapkan Komite Manajemen Risiko pada struktur
organisasi perusahaan sesuai dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 5/8/PBI1/2003

mewajibkan perusahaan perbankan untuk membentuk Komite Manajemen Risiko dan



diperkuat oleh Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 yang mewajibkan 51%
dari pihak independen sebagai Pelaksanaan Good Corporate Governance pada Bank
Umum. Perusahaan BUMN juga mewajibkan hal serupa yang diatur dalam Peraturan
Menteri Negara BUMN Nomor Per-10/MBU/2012 yang bertugas untuk melakukan
analisis dan evaluasi pada penerapan strategi, metode, kebijakan dan sistem
manajemen risiko BUMN agar mendorong optimalisasi ERM. Dari peraturan diatas
dapat dilihat bahwa tidak seluruh jenis perusahaan diwajibkan dalam membentuk
Komite Manajemen Risiko dalam struktur organisasi perusahaan. Hal tersebut
didasarkan pada fungsi Komite Manajemen Risiko yang merupakan bagian dari fungsi
Komite Audit. Sebuah perusahaan mungkin membentuk Risk Management Committee
sebagai praktik Good Corporate Governance yang baik dengan tujuan akan
meningkatnya nilai dan reputasi perusahaan. Akibat dari perusahaan membentuk Risk

Management Committee maka pengungkapan terhadap risiko akan semakin luas.

Perusahaan harus mampu untuk mendefinisikan risiko yang dihadapi
perusahaan sebelum membuat perencanaan. Untuk mengidentifikasikan risiko, Banyak
perusahaan yang menggunakan jasa auditor Big Four untuk mengetahui risiko yang
dihadapi. Big four dipilih karena dipandang memiliki reputasi dan keahlian yang baik
dalam transparansi dan akuntabilitas informasi perusahaan. Chen et al (2009)
berpendapat Big Four dapat memberikan pandangan mengenai praktek tata kelola
perusahaan yang baik, mempermudah tugas auditor internal, dan mengoptimalisasi
manajemen risiko, sehingga meningkatkan kualitas penilaian dan pengendalian risiko

perusahaan. Penelitian Beasley et al (2006) dan Desender (2007) menunjukan ada



pengaruh reputasi Big Four terhadap tingkat pengungkapan Enterprise Risk

Management.

Penelitian Desender (2007) menemukan adanya pengaruh pengungkapan ERM
pada perusahaan dengan kepemilikan terkonsentrasi. Pemegang saham mayoritas
memiliki preferensi yang kuat untuk mengendalikan manajemen, mengurangi biaya
agensi, dan meningkatkan peran pengawasan pada perusahaan tempat mereka

berinvestasi.

Penelitian tentang manajemen risiko di luar negeri sudah banyak dilakukan
tetapi berbeda dengan penelitan yang dilakukan di Indonesia yang masih belum
banyak dilakukan. Tingginya permintaan pengungkapan risiko perusahaan oleh
stakeholder membuat penelitian ini menarik untuk diteliti, mengingat era globalisasi
segala kemungkinan dapat terjadi. Informasi yang cepat menyebar dan mudah diakses

dapat mempengaruhi perusahaan.

Beberapa peneliti terdahulu meneliti  mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi pengungkapan ERM menunjukan hasil yang tidak konsisten. Desender,
et al. (2009) menguji komisaris independensi, ukuran audit komite, pemisahan CEO-
Chairman, biaya audit eksternal, reputasi auditor dan kosentrasi kepemilikan, size dan
laverage dengan pengungkapan Enterprise Risk Management. Hasil ini menunjukan
variable size, komisaris independen, reputasi auditor dan konsentrasi kepemilikan
memiliki hubungan positif sedangkan biaya audit eksternal berhubunga dengan

negarif.



Berbeda dengan hasil penelitian Penelitian Andarini dan Januarti (2011)
menguji  hubungan komisaris independen, ukuran dewan, reputasi auditor,
kompleksitas, risiko pelaporan keuangan, dan laverage tidak berpengaruh terhadap
Risk Management Committee, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap

Risk Management Committee.

Penelitian Penelitian Meizaroh dan Lucyanda (2011) yang menguji pengaruh
komisaris independen, ukuran dewan komisaris, keberadaan Risk Management
Committee, ukuran dewan komisaris, reputasi auditor, dan konsentrasi kepemilikan.
Hasil penelitian menunjukan komisaris independen, Risk Management Committee,
reputasi auditor, dan konsentrasi kepemilikan berpengaruh positif terhadap Enterprise
Risk Management. Sedangakan besarnya ukuran dewan komisaris berpengaruh negarif
terhadap Enterprise Risk Management. Probohudono et al. (2013) meneliti tentang
pengaruh hubungan negara, ukuran perusahaan, kepemilikan manajerial, dan komisaris
independen terhadap pengungkapan risiko. Hasilnya menunjukan adanya pengaruh
positif komisaris independen dan ukuran perusahaan terhadap pengungkapan risiko.
Sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap pengungkapan

risiko.

Dari hasil penelitian-penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan bawah pada
penelitian yang dilakukan selama ini terdapat perbedaan hasil penelitian. Hal tersebut
dapat terjadi karena terdapat perbedaan sampel maupun metode yang digunakan dalam
pengukuran setiap variabel yang digunakan oleh peneliti. Maka perlunya pengkajian

ulang faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan Enterprise Risk Management.



Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Meizaroh dan
Lucyanda (2011) yang berfokus pada pengungkapan risiko pada perusahaan
manufaktur. Penelitian ini menguji kembali pengaruh ukuran dewan komisaris,
komisaris independen, Risk Management Committee, reputasi auditor, dan konsentrasi

kepemilikan pada pengungkapan Enterprise Risk Management.

Penelitian ini berfokus pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia pada tahun 2012-2015. Sebagian besar dari perusahaan non-bank
pengungkapan risikonya masih sukarela pada era sekarang (Probohudono et al., 2013).
pengungkapan ERM pada perusahaan manufaktur tidak secara detail dijelaskan seperti
pada peraturan pengungkapan risiko pada perusahaan perbankan yang diatur dalam
peraturan Bank Indonesia No. 11/25/PBI1/2009 tentang Penerapan Manajemen Risiko
pada Bank Umum. Faktanya, kegiatan perusahaan manufaktur pada era globalisasi

menjadi lebih kompleks sehingga mengakibatkan risiko meningkat.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “ANALISIS PENGARUH GOOD CORPORATE
DAN KOSENTASI KEPEMILIKAN  TERHADAP  PENGUNGKAPAN
ENTERPRISE RISK MANAGEMENT” (Studi Empiris pada Perusahaan Manufaktur

yang Terdaftar di BEI Tahun 2012-2015).
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1.2 Rumusan Masalah

Pada era globalisasi, pengungkapan risiko pada laporan keuangan dianggap
penting sebagai pengambilan keputusan yang bersifat stratejik. Menyusul terjadinya
penyimpangan akuntansi yang besar pada perusahaan seperti Enron dan Worldcom.
Pada saat krisis kepercayaan ini, publik menginginkan peraturan yang lebih ketat dari
yang sebelumnya dimana semakin dituntut untuk mengelola risiko secara sehat dan
aman.

Berdasarkan penelitian Desender menemukan adanya pengaruh ukuran dewan
komisaris pada tingkat pengungkapan ERM. Hal serupa juga ditemukan pada
penelitian Aditya (2015) board size berpengaruh positif terhadap Risk Disclosure. Hal
tersebut mungkin peranan dewan komisaris sebagai pengawas utama dalam
perusahaan sehingga mencegah tindakan oportunis pihak manajer. Tetapi dalam
penelitian Meizaroh dan Lucyanda (2011), tidak menunjukan hasil yang signifikan

antara pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan ERM.

Penelitian sebelumnya mengenai komisaris independen yang dilakukan oleh
Beasley (1996) dalam Meizaroh dan Lucyanda (2011) menunjukan adanya hubungan
terbalik antara proporsi komisaris independen dengan tingkat kecurangan pelaporan
keuangan. Penelitian oleh Probohudono et al, (2013) juga menunjukan hasil serupa
yaitu ada pengaruh yang signifikan antara komisaris independen dengan tingkat
pengungkapan risiko. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Meizaroh dan

Lucyanda (2011) menunjukan tidak adanya pengaruh terhadap pengungkapan risiko.

Penelitian Desender (2007) menemukan adanya pengaruh kepemilikan

terkosentrasi (pemilik saham  mayoritas) untuk mengendalikan manajemen,
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mengurangi biaya agensi, dan meningkatkan peran pengawasan pada perusahaan yang
mereka investasikan. Penelitian serupa juga dilakukan oleh Handayani dan Yanto
(2013), Meizaroh dan Lucyanda (2011), Hoyt dan Liebenberg (2006) yang
menemukan adanya pengaruh konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan
Enterprise Risk Managemet. Tetapi dalam penelitian yang dilakukan oleh Razali et al.
(2011) menghasilkan tidak adanya pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan

Enterprise Risk Management.

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, ditemukan banyaknya perbedaan
hasil penelitian tersebut maka diperlukanya pengkajian ulang penelitian. Dalam
penelitian ini akan menganalisis pengaruh ukuran perusahaan, komisaris independen,
Risk Management Committee, konsentrasi kepemilikan, reputasi auditor, dan
kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka rumusan masalah dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut.

1. Apakah ukuran dewan komisaris berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise
Risk Management?

2. Apakah komisaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise
Risk Management?

3. Apakah Risk Management Committee berpengaruh terhadap pengungkapan
Enterprise Risk Management?

4. Apakah reputasi auditor berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise Risk

Management?
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5. Apakah konsentrasi kepemilikan berpengaruh terhadap pengungkapan Enterprise

Risk Management?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris mengenai pengaruh ukuran
perusahaan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

2. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris mengenai pengaruh
komisaris independen terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

3. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris mengenai pengaruh Risk
Management Committe terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

4. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris mengenai pengaruh reputasi
auditor terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

5. Untuk menganalisis dan membuktikan secara empiris mengenai pengaruh

konsentrasi kepemilikan terhadap pengungkapan Enterprise Risk Management.

1.4 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dijelaskan sebelumnya, penelitian ini

diharapkan akan memberikan manfaat untuk berbagai pihak antara lain:

14.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengembangan ilmu

ekonomi, khususnya bidang akuntansi. Selain itu penelitian ini juga diharapkan dapat
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memberikan ide gagasan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

pengungkapan Enterprise Risk Management.

1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuran informasi kepada para
investor maupun kreditor sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan

investasi dan kredit dengan membandingkan proses pengelolaan risiko perusahan.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab dan antara bab 1 (satu) sampai
dengan bab 5 (lima) yang saling berhubungan, dengan rician sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.
BAB Il TELAAH PUSTAKA menjelaskan landasan teori dan penelitian terdahulu,
kerangka pemikiran serta hipotesis. Teori yang digunakan dalam penelitian ini antara
lain agency theory, risiko, manajemen risiko, pengungkapan Enterprise Risk
Management, dan faktor yang mempengaruhi Enterprise Risk Management.
BAB Il METODE PENELITIAN membahas variabel penelitian dan definisi
operasional penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, serta metode analisis.
BAB IV HASIL DAN ANALISIS mencakup deskripsi objek penelitian, analisis data,
dan interpretasi hasil penelitian.
BAB V PENUTUP terdiri atas simpulan penelitian, keterbatasan penelitian, dan

saran.



